INTISARI

Health Care Associated Infections (HAIs) yang dulu dikenal sebagai
infeksi nosokomial merupakan permasalahan di seluruh dunia termasuk Asia
Tenggara. Penelitian WHO menunjukkan angka kejadian HAIs 10%, dimana
VAP (Ventilator Associated Pneumonie) menduduki peringkat ke tiga. Usaha
pencegahan dan pengendalian HAIs untuk menurunkan VAP yaitu melalui Bundle
of Care Ventilator. Penerapan Bundle of Care Ventilator sesuai prosedur
merupakan usaha yang berfungsi untuk mengendalikan kejadian VAP. Secara
empirik kejadian VAP masih ditemukan di banyak rumah sakit di Indonesia,
sehingga perlu dilakukan penelitian yang mengkaji penerapan Bundle of Care
Ventilator terhadap penurunan kejadian VAP.

Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan rancangan cross
sectional dan metode pengambilan sampel menggunakan consecutive sampling
dua kelompok tidak berpasangan.Penelitian dilakukan pada pasien rawat inap
Intensive Care Unit yang terpasang ventilator lebih dari 48 jam di Rumah Sakit
Umum Daerah Temanggung periode Agustus-November 2018.

Hasil presentase kejadian VAP berdasarkan kepatuhan dalam penerapan
Bundle of Care Ventilator dan terjadi VAP terdapat 2 pasien (23%) dari 9 pasien,
sedangkan ketidakpatuhan penerapan Bundle ofCare Ventilator dan terjadi VAP
yaitu terdapat 16 pasien (77%) dari 21 pasien.. Berdasarkan statistik dengan
menggunakan uji fischer exact didapatkan p = 0,013, menunjukan adanya
hubungan antara penerapan Bundle of Care Ventilator dengan kejadian VAP.

Disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan
Bundle of Care Ventilator dengan kejadian Ventilator Associated Pneumoniae
(VAP).
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